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ABSTRAK 

Jean Fernandes (2025) : Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Dan Koordinasi 

Mata Tangan Terhadap Keterampilan Shooting  Atlet Klub Atlantis 

Basketball Padang. Skrpsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang. 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui kontribusi daya ledak 

otot lengan terhadap keterampilan shooting atlet Klub Atlantis Basketball Padang, 

(2) mengetahui kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan shooting 

atlet Klub Atlantis Basketball Padang, dan (3) menganalisis kontribusi daya ledak 

otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan shooting atlet Klub 

Atlantis Basketball Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi 

terdiri dari 24 atlet Klub Atlantis Basketball Padang, dan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, menghasilkan 13 atlet sebagai 

sampel. Instrumen penelitian yaitu tes seated medicine ball throw, tes Ball Werfen 

und-Fargen, dan tes shooting. Teknik analisis data menggunakan korelasi dan 

regresi dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

dan signifikan antara daya ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan, dan 

keterampilan shooting, dengan nilai korelasi masing-masing sebesar 0,912, 0,917, 

dan 0,953 (p < 0,01). Analisis regresi linier berganda menghasilkan koefisien 

korelasi multiple (R) sebesar 0,960 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,922, 

yang berarti 92,2% variasi keterampilan shooting dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel bebas tersebut secara bersama-sama. Nilai Adjusted R² sebesar 0,915 dan 

standar error of estimate sebesar 3,04495 menunjukkan model regresi yang kuat 

dan prediksi yang cukup akurat. Uji ANOVA pada model regresi memberikan 

nilai F sebesar 124,750 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), menandakan 

bahwa pengaruh bersama daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan 

terhadap keterampilan shooting atlet adalah signifikan secara statistik. 

 

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Lengan : Koordinasi Mata Tangan : Keterampilan 

Shooting : Basketball Padang.
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bola basket merupakan olahraga yang menuntut perpaduan antara 

kekuatan fisik, keterampilan teknis, dan aspek mental yang saling mendukung. 

Setiap elemen ini berkontribusi pada kinerja individu atlet yang pada akhirnya 

mempengaruhi performa keseluruhan tim dalam sebuah pertandingan. Salah 

satu keterampilan paling menentukan dalam bola basket adalah kemampuan 

shooting. Keberhasilan shooting tidak hanya bergantung pada teknik tembakan 

yang tepat, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan fisik, koordinasi tubuh, serta 

aspek mental atlet yang mendukung setiap tembakan. Oleh karena itu, 

keterampilan shooting yang optimal dapat dianggap sebagai hasil dari sinergi 

berbagai faktor, terutama daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan. 

Daya ledak otot lengan merupakan elemen fisik yang sangat penting 

dalam bola basket, khususnya dalam kemampuan shooting. Otot lengan yang 

kuat dan memiliki daya ledak tinggi memungkinkan atlet menghasilkan 

tembakan yang bertenaga dan akurat. Dalam konteks bola basket, daya ledak 

otot lengan tidak hanya berfungsi untuk memberi kekuatan pada tembakan 

jarak jauh, tetapi juga berperan dalam stabilitas dan konsistensi tembakan, baik 

saat melakukan free throw, jump shot, maupun tembakan tiga angka. 

Keberhasilan tembakan dalam situasi permainan yang cepat sangat bergantung 

pada kemampuan atlet untuk mengatur kekuatan tembakan dengan presisi yang 

tepat. Menurut penelitian oleh Pojskic et al. (2019), daya ledak otot lengan 

terbukti memiliki korelasi signifikan terhadap kemampuan shooting, terutama 
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dalam melakukan tembakan jarak jauh. Tanpa kekuatan otot lengan yang 

memadai, tembakan akan kehilangan kecepatan dan akurasi, sehingga peluang 

mencetak poin menjadi lebih kecil. 

Selain kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan juga berperan 

penting dalam kemampuan shooting. Koordinasi yang baik memungkinkan 

atlet mengarahkan bola dengan presisi tinggi, bahkan dalam situasi permainan 

yang penuh tekanan. Akurasi tembakan sangat bergantung pada sejauh mana 

atlet dapat mengintegrasikan gerakan tangan dan visualisasi mata untuk 

memastikan bola mencapai target. Penelitian oleh Castagna et al. (2020) 

menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan yang baik dapat meningkatkan 

akurasi tembakan, terutama dalam situasi game-time, di mana reaksi cepat dan 

ketepatan sangat dibutuhkan. Koordinasi yang buruk dapat menyebabkan bola 

meleset dari sasaran meskipun teknik tembakan sudah benar. Oleh karena itu, 

latihan yang berfokus pada peningkatan koordinasi mata-tangan menjadi kunci 

dalam meningkatkan kemampuan shooting atlet. 

Namun, dalam praktiknya, banyak atlet masih menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan keterampilan shooting mereka. Berdasarkan data 

observasi dari Klub Atlantis Basketball Padang, ditemukan bahwa meskipun 

sebagian besar atlet memiliki tingkat kekuatan fisik yang cukup baik, banyak di 

antara mereka belum memiliki daya ledak otot lengan yang optimal. Hal ini 

berpengaruh langsung terhadap performa shooting, terutama dalam tembakan 

jarak jauh dan tembakan dalam tekanan. Data yang dihimpun menunjukkan 

bahwa hanya 45% dari tembakan tiga angka yang berhasil dilakukan dengan 
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akurat, sementara sisanya meleset akibat kurangnya daya ledak atau koordinasi 

mata-tangan yang kurang optimal. 

Pengamatan lebih lanjut terhadap performa shooting atlet menunjukkan 

beberapa temuan penting terkait daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-

tangan. Rata-rata akurasi tembakan atlet adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Statistik Akurasi Tembakan Atlet 

Jenis Tembakan Akurasi (%) Jumlah Tembakan yang Diuji 

Tembakan Jarak Dekat 75% 20 tembakan 

Tembakan Jarak Menengah 60% 20 tembakan 

Tembakan Jarak Jauh 45% 20 tembakan 

Total Akurasi 60% 60 tembakan 

 

Statistik ini mengonfirmasi adanya fluktuasi yang signifikan dalam 

akurasi tembakan. Pada tembakan jarak dekat, atlet lebih akurat (75%), namun 

pada jarak menengah dan jauh, terjadi penurunan yang cukup signifikan (60% 

dan 45% masing-masing). Hal ini menunjukkan bahwa daya ledak otot lengan 

memiliki pengaruh besar terhadap performa shooting, terutama pada tembakan 

jarak jauh yang memerlukan kekuatan lebih besar untuk menjaga akurasi. 

Program latihan yang ada saat ini lebih terfokus pada penguatan fisik 

secara umum, namun kurang memperhatikan latihan yang berfokus pada 

pengembangan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan. Hal ini 

menjelaskan adanya kesenjangan antara hasil yang diharapkan dan hasil yang 

dicapai di lapangan, terutama pada tembakan jarak jauh. Permasalahan ini 

semakin nyata ketika mempertimbangkan pentingnya kemampuan shooting 

dalam mencetak poin bagi tim. Dalam sebuah pertandingan, tembakan jarak 

jauh atau tembakan tiga angka memegang peranan penting dalam menentukan 

hasil akhir sebuah pertandingan bola basket, karena kontribusinya yang 
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signifikan terhadap total poin yang diperoleh tim. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi atlet untuk meningkatkan kedua elemen ini daya ledak otot lengan 

dan koordinasi mata-tangan guna mencapai performa optimal dalam 

pertandingan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis kontribusi daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan shooting atlet Klub Atlantis 

Basketball Padang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh kedua faktor tersebut terhadap 

keterampilan shooting, serta memberikan rekomendasi bagi program latihan 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting atlet di klub ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah 

identifikasi permasalahan yang ditemukan : 

1. Atlet di klub atlantis basketball padang menunjukkan adanya kekuatan otot 

lengan yang bervariasi, namun implementasinya dalam teknik Shooting 

belum optimal. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya latihan spesifik 

yang mengintegrasikan kekuatan otot lengan dengan teknik shooting. 

Kekuatan otot lengan yang tidak dioptimalkan dapat mempengaruhi 

kemampuan tembakan dari jarak jauh dan ketepatan dalam menargetkan 

ring. 

2. Koordinasi mata-tangan yang tidak sepenuhnya berkembang dapat 

memengaruhi teknik shooting. Atlet mungkin mengalami kesulitan dalam 
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menyelaraskan gerakan tangan dengan penglihatan, yang penting untuk 

akurasi tembakan. Koordinasi yang kurang baik dapat menyebabkan banyak 

tembakan meleset atau tidak tepat sasaran, mengurangi efektivitas dalam 

permainan dan berpotensi mempengaruhi hasil pertandingan. 

3. Motivasi berprestasi yang tidak konsisten atau kurang kuat dapat 

mempengaruhi intensitas dan dedikasi atlet terhadap latihan dan perbaikan 

keterampilan shooting. Motivasi yang rendah dapat mengakibatkan 

ketidakmampuan untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan pelatihan, 

serta menurunkan upaya dan komitmen dalam pengembangan keterampilan. 

4. Keseimbangan antara kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan, dan 

motivasi berprestasi dapat menyebabkan ketidakoptimalan dalam 

kemampuan shooting. Jika salah satu variabel ini tidak berkembang secara 

seimbang dengan yang lainnya, maka hasil dari teknik Shooting atlet bisa 

terpengaruh negatif. Keseimbangan yang tidak terjaga dapat menghambat 

pencapaian performa optimal dan memerlukan evaluasi serta penyesuaian 

dalam program pelatihan. 

5. Daya tahan otot yang kurang optimal dapat mempengaruhi kemampuan atlet 

dalam mempertahankan performa Shooting selama durasi pertandingan. 

Ketahanan fisik yang rendah dapat menyebabkan kelelahan lebih cepat, 

yang pada akhirnya berdampak negatif pada konsistensi dan akurasi 

tembakan, terutama di tahap-tahap akhir permainan. Peningkatan daya tahan 

otot diperlukan agar atlet mampu menjaga performa maksimal dalam jangka 

waktu yang lebih lama. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan ini ditetapkan dengan mempertimbangkan waktu dan biaya 

yang tersedia, sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan tepat 

sasaran. Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Kekuatan Otot Lengan atlet klub atlantis basketball padang 

2. Koordinasi Mata-Tangan atlet klub atlantis basketball padang 

3. Keterampilan Shooting atlet klub atlantis basketball padang 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan terkait kontribusi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan shooting atlet Klub Atlantis 

Basketball Padang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap keterampilan 

Shooting Atlet klub atlantis basketball padang ? 

2. Berapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan 

Shooting atlet klub atlantis basketball padang ? 

3. Berapa besar secara bersama kontribusi daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan Shooting atlet klub atlantis 

basketball padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan 

masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Keterampilan 
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Shooting Atlet Klub Atlantis Basketball Padang 

2. Mengetahui Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Keterampilan 

Shooting Atlet Klub Atlantis Basketball Padang 

3. Menganalisis Secara Komprehensif Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan 

Dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Keterampilan Shooting Atlet Klub 

Atlantis Basketball Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan Shooting atlet bola basket. 

2. Meningkatkan kemampuan teknis dasar atlet, khususnya dalam shooting, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan performa tim secara keseluruhan. 

3. Membangun dasar untuk penelitian lanjutan yang fokus pada 

pengembangan holistik atlet bola basket, mengintegrasikan aspek fisik, 

teknis, dan mental.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kontribusi 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan 

shooting atlet Klub Atlantis Basketball Padang, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot lengan memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

keterampilan shooting atlet Klub Atlantis Basketball Padang, dengan nilai 

korelasi yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 84,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kekuatan dan ledakan otot lengan dapat 

meningkatkan performa shooting secara signifikan. 

2. Koordinasi mata-tangan juga memberikan kontribusi sangat besar terhadap 

keterampilan shooting, dengan nilai korelasi yang sangat kuat dan koefisien 

determinasi sebesar 90,8%. Kemampuan menyelaraskan gerakan tangan 

dengan penglihatan mata sangat penting dalam menghasilkan tembakan 

yang akurat dan konsisten. 

3. Kombinasi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara 

bersama-sama berkontribusi sangat signifikan terhadap keterampilan 

shooting, dengan nilai R2=0,922R^2 = 0,922R2=0,922 dan hasil uji 

ANOVA yang menunjukkan model regresi signifikan (p < 0,01). Oleh 

karena itu, pengembangan kedua aspek ini secara simultan sangat 

dianjurkan untuk meningkatkan keterampilan shooting atlet secara optimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Peningkatan Latihan Kekuatan Otot Lengan : Program latihan di Klub 

Atlantis sebaiknya menekankan pada pengembangan daya ledak otot lengan 

untuk meningkatkan kekuatan tembakan. 

2. Pengembangan Koordinasi Mata-Tangan : Latihan koordinasi mata-tangan 

harus lebih diperbanyak untuk meningkatkan akurasi tembakan atlet. 

3. Latihan Terpadu : Program latihan yang menggabungkan daya ledak otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersamaan sangat dianjurkan 

untuk hasil yang maksimal. 

4. Penelitian Lanjutan : Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan sampel yang lebih besar dan melibatkan lebih banyak variabel yang 

dapat mempengaruhi keterampilan shooting. 
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